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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan kemampuan 

pemahaman dan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Peer Teaching, menganalisis motivasi belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Peer Teaching, serta menganalisis korelasi 

antara kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis, kemampuan 

pemahaman dengan motivasi belajar, dan kemampuan komunikasi dengan 

motivasi belajar. Metode penelitian adalah penelitian kuantitatif tipe eksperimen 

dengan langkah penelitian yaitu membuat instrumen penelitian, melakukan 

tindakan penelitian, mengumpulkan dan menganalisis data, membuat 

kesimpulan dan laporan penelitian. Populasi adalah siswa X di salah satu MAN 

di kota Ciamis dengan sampel dua kelas sebanyak 62 siswa. Instrumen yang 

digunakan yaitu tes kemampuan pemahaman dan komunikasi matematika, 

angket motivasi belajar, lembar observasi dan pedoman wawancara. Analisis 

data menggunakan uji two Independent Sample t-Test dan uji Mann Whitney. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: Peningkatan kemampuan pemahaman dan 

komunikasi matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran Peer 

Teaching tidak lebih baik dari pembelajaran konvensional, Motivasi belajar siswa 

yang menggunakan model pembelajaran Peer Teaching tidak lebih baik dari 

pembelajaran konvensional, Terdapat hubungan yang positif antara peningkatan 

kemampuan pemahaman dengan peningkatan komunikasi matematika siswa, 

peningkatan kemampuan pemahaman matematika dengan motivasi belajar 

siswa, dan peningkatan kemampuan komunikasi dengan motivasi belajar siswa. 

Kata kunci:  Embedded experimental model, Peer Teaching, Perbandingan 

Trigonometri. 

 

Abstract  

The purpose was to analyze the improvement of students' mathematical understanding 

and communication skills, analyze students' learning motivation using the Peer 

Teaching learning model, and analyze the correlation between mathematical 

understanding and communication skills, understanding abilities with learning 

motivation, and communication skills with learning motivation. The research method is 

an experimental type of quantitative research with research steps, making research 

instruments, conducting research actions, collecting and analyzing data, making 
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conclusions and research reports. The population is student X in one of the MAN in the 

city of Ciamis with a sample of two group of 62 students. The instruments used were 

mathematics comprehension and communication skills tests, learning motivation 

questionnaires, observation sheets and interview guidelines. Data analysis used two 

Independent Sample t-Test and Mann Whitney test. The results were: The improvement 

of students' mathematical understanding and communication skills using the Peer 

Teaching learning model was not better than conventional learning, The learning 

motivation of students using the Peer Teaching learning model was not better than 

conventional learning, There was a positive relationship between improvement of 

understanding ability by increasing students' mathematical communication, increasing 

ability of understanding mathematics to student's learning motivation, and increasing 

communication ability with student's learn motivation. 

Keywords: Embedded experimental model, Peer Teaching, Trigonometry Comparison,  

 

 

Pendahuluan  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting 

dalam pengembangan kemampuan matematis siswa (Arifin & Herman, 2018).  Begitu juga 

dengan Afrilianto (2018) mengemukakan bahwa matematika merupakan salah satu disiplin 

ilmu dalam dunia pendidikan yang memegang peranan penting dalam perkembangan sains 

dan teknologi. Matematika berkontribusi pada pengembangan kemampuan untuk berpikir 

kritis, sistematis, logis dan kemampuan bekerja sama secara efektif (Yaniawati, 2019). 

Kemampuan matematis yang perlu dimiliki siswa diantaranya adalah kemampuan 

pemahaman dan komunikasi matematis (Utami &s Anitra, 2020; Hendriana dkk, 2017). 

Menurut Sariningsih (2014) pemahaman akan membantu siswa mengembangkan bagaimana 

berpikir dan bagaimana membuat keputusan. Hal tersebut sejalan dengan Sarwoedi, dkk 

(2018) yang menyatakan bahwa kemampuan pemahaman adalah kemampuan dasar yang 

harus dimiliki oleh setiap siswa agar dapat menyelesaikan persoalan dalam dunia nyata, dan 

menerapkannya dalam suatu simbol dan rumus matematika. Dengan memiliki kemampuan 

pemahaman matematis maka akan berkembang kemampuan lain seperti komunikasi 

matematis, pemecahan masalah matematis, penalaran matematis, koneksi matematis, 

representasi matematis, berpikir kritis matematis dan berpikir kreatif matematis serta 

kemampuan matematis lainnya.  

Selain dari kemampuan pemahaman matematika, kemampuan komunikasi 

matematika merupakan hal yang diperlukan dalam pembelajaran matematika. Kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide matematika 
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baik secara lisan maupun tulisan (Hodiyanto, 2017). Menurut Mahardika (2014) kemampuan 

komunikasi matematika diartikan sebagai sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa 

dialog atau saling berhubungan yang terjadi di lingkungan kelas dimana terjadi pengalihan 

pesan. Suhaedi (2012) melalui aktivitas komunikasi, ide-ide menjadi objek komunikasi untuk 

selanjutnya dilakukan diskusi, refleksi, dan perbaikan pemahaman. Hal tersebut sejalan 

dengan Sumarmo (2013) mengemukakan bahwa komunikasi matematik merupakan 

komponen penting dalam belajar matematika, alat untuk bertukar idea, dan mengklarifikasi 

pemahaman matematik. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menurut Suraji, dkk (2018) menyampaikan 

bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa SMP pada materi SPLDV masih rendah 

terutama dalam mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain dari itu berdasarkan 

observasi menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dari 30 siswa, 

terdapat 1 siswa (3,33%) yang mendapatkan nilai dengan kategori tinggi, 12 siswa (40 %) 

yang mendapat nilai dengan kategori sedang, dan 17 siswa (56,67%) mendapat nilai dengan 

kategori rendah. Hal tersebut dikarenakan siswa belum bisa menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematik, secara tulisan dengan menggunakan gambar dan ekspresi aljabar.  

Selain kemampuan kognitif, kemampuan afektifpun perlu dikembangkan oleh siswa 

untuk menunjang prestasi belajar siswa salah satunya adalah motivasi belajar siswa. 

Motivasi motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan atau energi seseorang yang dapat 

menimbulkan tingkat kemauan dalam melaksanakan suatu kegiatan (Suprihatin, 2015).  

Sebagaimana menurut Cleopatra (2015) “motivasi merupakan dorongan, hasrat, kebutuhan 

seseorang untuk melakukanaktivitas tertentu”. Motivasi sebagai proses internal yang 

mengaktifkan, menuntun, dan mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu (Sjukur, 

2012). Dengan motivasi belajar yang tinggi dari siswa maka diharapkan siswa akan mampu 

mengkomunikasikan matematika dengan baik. Motivasi dapat dikatakan sebagai sesuatu 

yang mempengaruhi kebutuhan dan keinginan pada intensitas dan arah seseorang, yang 

mana dapat menggerakkan orang tersebut untuk mencapai tujuan dari tingkat tertentu. 

Menurut Sardiman (2011) motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai daya 

penggerak yang telah menjadi aktif. Menurut Dalyono (dalam Oktiani, 2017), “motivasi 

belajar adalah daya penggerak/pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan, yang bisa 

berasal dari dalam diri dan juga dari luar”. Motivasi belajar itu sendiri dapat ditumbuhkan 
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dengan beberapa cara diantaranya yaitu dengan memberi angka, hadiah, 

saingan/kompetensi, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk 

belajar, minat dan tujuan yang diakui, hal tersebut seperti yang telah diungkapkan oleh 

Sardiman (2011).  

Berdasarkan hasil observasi motivasi siswa cenderung kurang memiliki motivasi 

belajar yang tinggi terhadap pembelajaran matematika dilihat dari hasil ulangan harian, 

rata-rata siswa yang memperoleh ketuntasan nilai minimum hanya 20% dari rata-rata 

jumlah siswa 30 orang. Untuk meningkatkan pemahaman dan komunikasi matematis, serta 

motivasi belajar siswa, perlu diperhatikan model pembelajaran yang digunakan. Guru harus 

dapat mengambil keputusan yang tepat ketika siswa belum mencapai tujuan pembelajaran, 

apakah kegiatan pembelajaran dihentikan, diubah modelnya atau mengulang dulu 

pembelajaran yang lalu (Mulyasa, 2013). Model pembelajaran yang sesuai untuk 

meningkatkan pemahaman dan komunikasi matematis, serta motivasi belajar siswa adalah 

model Peer Teaching. Alasan penting penggunaan model peer teaching salah satunya adalah 

pembelajaran bersifat aktif dan terindividualisasi (Hermawan, 2018). Tujuan pembelajaran 

Peer Teaching adalah: 1) untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan para siswa sesuai 

dengan tujuan pembelajaran; 2) meningkatkan kemampuan dan keterampilan atau 

hambatan agar mampu membimbing diri sendiri; 3) meningkatkan kemampuan siswa 

tentang cara belajar mandiri dan menerapkannya pada masing-masing bahan pelajaran yang 

dipelajari (Anas, 2014). Model pembelajaran Peer Teaching bisa dilakukan antara anak yang 

lebih pandai dengan anak yang kurang pandai (Saparwadi, 2016). Teknis pembelajaran peer 

teaching dilakukan dengan membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil, kemudian 

siswa yang pandai disebar ke dalam kelompok tersebut (Hayati dan Sitompul, 2017).  

Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tentang pemahaman matematis yaitu 

menunjukkan bahwa pendekatan tematik dengan RME lebih baik dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis (Sutisna dkk, 2016), pada kemampuan komunikasi 

matematis menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi matematis mahasiswa dalam 

pembelajaran Statistika Elementer tidak lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran biasa 

(Fatimah, 2012), sedangkan untuk kemampuan motivasi siswa yang disampaikan dalam 

oleh (Adriani dan Rasto, 2019) menyampaikan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa, dan dalam model pembelajaran peer 
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teaching menjelaskan bahwa model pembelajaran peer teaching terdapat peningkatan aspek 

kognitif dan aspek afektif mahasiswa pada mata kuliah Akuntansi (Hayati, 2017). Namun 

penelitian yang dilakukan oleh penulis menganalisis tentang kemampuan pemahaman, 

komunikasi dan motivasi belajar siswa menggunakan pembelajaran Peer Teaching pada siswa 

SMA. 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian penelitian dengan tujuan 

menganalisis peningkatan kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Peer Teaching dan konvensional; menganalisis motivasi 

belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Peer Teaching dan konvensional; serta 

menganalisis korelasi antara kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis, 

kemampuan pemahaman dengan motivasi belajar, dan kemampuan komunikasi dengan 

motivasi belajar. 

 

Metode 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

seperti pada Tabel 1 yang membandingkan kelas eksperimen yang memperoleh 

pembelajaran peer teaching dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional.  

 

Tabel 1. Rancangan Desain Penelitian  (Sugiyono, 2010: 116) 

Kelompok Tes Awal Perlakuan (Variabel Bebas) Tes Akhir 

Eksperimen  0    0 

Kontrol  0    0 

Keterangan: 

O = tes (pretest dan posttest) 

  = perlakuan khusus/pengajaran model Peer Teaching 

   = pembelajaran konvensional 

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS di salah satu MAN di 

Ciamis, sedangkan yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 62 siswa kelas X IPS 

dengan masing-masing kelas terdapat 31 siswa. Adapun teknik pemilihan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu Purposive Sampling dengan mempertimbangkan 

kemampuan yang dimiliki siswa.   

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu instrumen pembelajaran dan instrumen 

pengumpulan data. Adapun instrumen pembelajaran terdiri dari bahan ajar yaitu Lembar 
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Kerja Kelompok (LKK) dan Lembar Tugas Siswa (LTS). Sedangkan instrumen pengumpulan 

data terdiri dari dua instrumen yaitu tes dan non tes. Instrumen tes yaitu soal tes 

kemampuan pemahaman dan komunikasi matematika yang terdiri dari pretest dan posttest. 

Sedangkan instrumen non tes terdiri dari angket motivasi belajar untuk mengetahui 

motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran Peer Teaching dan 

Lembar Observasi menganai aktivitas guru maupun siswa dalam pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Peer Teaching. Tahapan teknik analisis data hasil pretes 

dan postes kemampuan pemahaman dan komunikasi matematika yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas, uji kesamaan dua rerata (uji-t) kemudian dilanjutkan dengan menghitung n-

gain. Sedangkan teknik analisis data pada angket motivasi belajar yaitu merubah data 

ordinal yang dikonversi menjadi data interval malalui Method of Successive Intervals (MSI) 

kemudian untuk mencari korelasi itu sendiri digunakan dengan uji korelasi bivariate melalui 

product moment person. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kemampuan Pemahaman 

Data hasil tes kemampuan pemahaman matematis yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis normalitas dan homogenitasnya menggunakan Shapiro-Wilk dan Mann-Whitney 

dengan hasil data tersebut berdistribusi tidak normal dengan skor 0,01 untuk kelas 

eksperimen dan berdistribusi normal dengan skor 0,11 pada kelas kontrol. Berdasarkan 

perhitungan skor tes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ada yang tidak berdistribusi 

normal, maka perhitungan tidak dilanjutkan dengan uji homogenitas, akan tetapi 

dilanjutkan dengan uji nonparametrik Mann-Whitney dengan hasil seperti terlihat pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Hasil Uji Mann-Whitney Skor Tes Kemampuan Pemahaman Matematika 

 Skor Pemahaman 

Mann-Whitney U  449.500 

Wilcoxon W 945.500 

Z -.453 

Asymp. Sig. (2-tailed) .651 

 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney pada Tabel 2, untuk  data postes kemampuan 

pemahaman matematika kedua kelas, nilai signifikan adalah 0,651  0,05 menunjukkan 
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bahwa skor tes kemampuan pemahaman matematika kedua kelas tidak berbeda atau sama. 

Selain menganalisis data skor tes, analisis juga dilakukan pada skor N-Gain yaitu untuk 

melihat apakah ada perbedaan peningkatan yang signifikan pada kemampuan pemahaman 

matematika siswa setelah perlakuan  dengan model pembelajaran Peer Teaching yang 

diberikan pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional yang diberikan pada kelas 

kontrol. N-gain kemampuan pemahaman matematis siswa kelas eksperimen(Peer Teaching) 

memiliki nilai Sig<  (  = 0,05) menunjukkan bahwa data N-Gain kemampuan pemahaman 

matematis siswa kelas eksperimen (Peer Teaching) tidak berdistribusi normal dan untuk N-

gain kemampuan pemahaman matematis siswa kelas  kontrol (konvensional) memiliki nilai 

Sig  (  = 0,05) menunjukkan bahwa data N-Gain kemampuan pemahaman matematis siswa 

kelas  kontrol (konvensional) berdistribusi normal. 

Berdasarkan perhitungan tabel data skor N-Gain pada kelas eksperimen berdistribusi 

normal dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal, maka perhitungan tidak dilanjutkan 

dengan uji homogenitas, akan tetapi dilanjutkan dengan uji nonparametrik Mann-Whitney 

seperti yang terlihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney Skor N-Gain Kemampuan Pemahaman Matematika 

 N-Gain Kemampuan Pemahaman 

Mann-Whitney U  456.000 

Wilcoxon W 952.000 

Z -.346 

Asymp. Sig. (2-tailed) .729 

 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney pada tabel untuk  data skor N-Gain kemampuan 

pemahaman matematika diperoeh nilai signifikan 0,729  0,05 menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan pemahaman matematika kedua kelas tidak berbeda atau sama. 

Sebelum melakukan penelitian, kemampuan awal kedua kelas baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol perlu diketahui apakah sama atau tidak. Soal tes terdiri dari 5 item 

soal uraian, bentuk dan jumlah soal kedua kelas harus sama. Berdasarkan analisis data tes 

pada hasil perhitungan peningkatan kemampuan pemahaman matematika siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Peer Teaching tidak lebihbaik atau sama dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional, hal tersebut berbanding lurus bahwa 

tidak ada perbedaan pemahaman matematika siswa antara yang menerapkan metode 

student 
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facilitator and explaining dengan yang menerapkan metode peer teaching (Muchyidin dan 

Kartika, 2014). Hasil tes setelah dilakukan pembelajaran, jumlah siswa yang lulus pada kelas 

eksperimen dilihat dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 60 sebanyak 29 

orang, sama halnya dengan kelas kontrol jumlah siswa yang lulus sebanyak 29 orang. 

Adapun untuk melihat hasil peningkatan kemampuan pemahaman matematika yang 

lebih baik dengan menggunakan model Peer Teaching dapat dilihat dari hasil rata-rata N-

Gain. Dari hasil uji hipotesis menunjukan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman 

matematika yang pembelajarannya menggunakan model Peer Teaching tidak lebihbaik atau 

sama dengan peningkatan kemampuan pemahaman matematika yang pembelajarannya 

menggunakan model konvensional.  

Hal itu terjadi karena beberapa faktor; baik faktor internal ataupun eksternal sehingga 

hasil yang didapat menunjukan tidak ada perbedaan atau samadiantara kedua jenis model 

tersebut. Perbedaan keberhasilan pembelajaran matematika dapat dilihat dari keberhasilan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran yaitu dari pemahaman, penguasaan materi, serta 

prestasi belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi maka semakin 

tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran, hal itu diungkapkan oleh Meika dkk (2016:21) 

oleh karena itu guru harus terus memperhatikan dan memberikan motivasi yang konstruktif 

agar siswa tidak mudah menyerah. 

Komunikasi Matematika 

Data hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis normalitas dan homogenitasnya menggunakan Shapiro-Wilk dan Mann-Whitney 

dengan hasil data tersebut berdistribusi tidak normal dengan skor 0,00 yang artinya sig.<  (  

= 0,05) untuk kelas eksperimen dan berdistribusi normal dengan skor 0,01 artinya sig.<  (  = 

0,05) pada kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan skor tes pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol ada yang tidak berdistribusi normal, maka perhitungan tidak dilanjutkan dengan uji 

homogenitas, akan tetapi dilanjutkan dengan uji nonparametrik Mann-Whitney dengan hasil 

seperti terlihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney Skor Tes Kemampuan Komunikasi Matematika 

 Skor Komunikasi 

Mann-Whitney U  461.500 

Wilcoxon W 957.500 

Z -.290 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .772 

 

Hasil uji Mann-Whitney pada Tabel 4, untuk data tes kemampuan komunikasi 

matematika kedua kelas, nilai signifikan adalah 0,772 0,05 menunjukkan bahwa skor tes 

kemampuan komunikasi matematika kedua kelas tidak berbeda atau sama. Selain 

menganalisis data skor tes, analisis juga dilakukan pada skor N-Gain yaitu untuk melihat 

apakah ada perbedaan peningkatan yang signifikan pada kemampuan komunikasi 

matematika siswa setelah perlakuan  dengan model pembelajaran Peer Teaching yang 

diberikan pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional yang diberikan pada kelas 

kontrol. N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen (Peer Teaching) 

memiliki nilai Sig<  (  = 0,05) menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal dan 

untuk N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa kelas  kontrol (konvensional) nilai 

Sig  (  = 0,05) menunjukkan bahwa data N-Gain kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas  kontrol (konvensional) berdistribusi normal. 

Berdasarkan perhitungan tabel data skor N-Gain pada kelas eksperimen berdistribusi 

normal dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal.  Perhitungan tidak dilanjutkan dengan 

uji homogenitas, akan tetapi dilanjutkan dengan uji nonparametrik Mann-Whitney seperti 

yang terlihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney Skor N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematika 

 N-Gain Kemampuan Komunikasi 

Mann-Whitney U  461.000 

Wilcoxon W 957.000 

Z -.277 

Asymp. Sig. (2-tailed) .782 

 

Hasil uji Mann-Whitney pada Tabel 5  data skor N-Gain kemampuan komunikasi 

matematika, diperoleh nilai signifikan  0,782  0,05.Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima, 

artinya peningkatan kemampuan komunikasi matematika kedua kelas tidak berbeda atau 

sama. Sama halnya dengan kemampuan pemahaman matematika, berdasarkan analisis data 

tes setelah dilakukan pembelajaran, nilai siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mengalami perubahan yang signifikan dengan diperolehnya nilai rata-rata 68,71 untuk kelas 

eksperimen dan nilai rata-rata 68,06 untuk kelas kontrol. Untuk melihat hasil peningkatan 

kemampuan komunikasi matematika yang lebihbaik dengan menggunakan model Peer 

Teaching dapat dilihat dari hasil rata-rata N-Gain dan dari hasil uji hipotesis menunjukan 
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bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematika yang pembelajarannya 

menggunakan model Peer Teaching tidak lebihbaik peningkatan kemampuan komunikasi 

matematika yang mendapatkan pembelajaran konvensional.  

Beberapa faktor penyebab dari tidak adanya perbedaan komunikasi matematika dari 

siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Peer 

Teaching dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional bisa bersumber dari 

guru, siswa itu sendiri, proses pembelajaran, alat atau media belajar dan lingkungan kelas. 

Faktor penyebab yang bersumber dari siswa itu sendiri adalah masih kurangnya kesadaran 

akan pentingnya belajar matematika. Sedangkan faktor yang bersumber dari proses 

pembelajaran yaitu kurang cocoknya model pembelajaran yang diterapkan di kelas tersebut 

sehingga dalam proses pembelajaran yang dilakukan tidak sesuai dengan desain yang sudah 

dirancang. Menurut Permana, dkk (2020) menyampaikan bahwa hasil penerapan dari 

pembelajaran peer teaching peserta didik terlatih untuk dapat membangun solidaritas 

terhadap sesama peserta didik, menanamkan sikap peduli terhadap sesama peserta didik, 

menghargai daya tangkap peserta didik yang lainnya, mewujudkan suasana belajar yang 

aktif dan tenaga pendidik pun tidak jenuh. 

Motivasi Belajar Siswa 

Hasil angket motivasi belajar kelas eksperimen memiliki skor rata-rata 79,35 yang 

tergolong sedang. Hasil angket motivasi belajar kelas kontrol memiliki skor rata-rata 80,47 

yang tergolong sedang. Untuk melihat motivasi belajar siswa yang menggunakan model 

Peer Teaching lebih baik daripada pembelajaran konvensional, maka dilakukan uji 

normalitas. Nilai signifikan motivasi belajar kelas eksperimen adalah 0,036 < 0,05 data tidak 

berdistribusi normal dan nilai signifikan motivasi belajar kelas kontrol 0,200 > 0,05 data 

berdistribusi normal. Karena salah satu kelas tidak berdistribusi normal, maka dilanjutkan 

menggunakan uji Mann Whitney seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6. Mann Whitney U Hasil Angket Motivasi Belajar 

 Motivasi 

Mann-Whitney U 477,500 

Wilcoxon W 973,500 

Z -,042 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,966 
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Hasil uji Mann Whitney pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai signifikan motivasi 

belajar  kelas eksperimen adalah 0,966 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar kelas eksperimen dengan model Peer Teaching tidak lebih baik atau sama dengan 

kelas kontrol dengan model konvensional. Motivasi siswa dalam belajar di kedua kelas 

khususnya pada pelajaran matematika sangat beragam hal ini dapat dilihat dari sikap 

maupun respon siswa terhadap pelajaran tersebut. Pada dasarnya motivasi belajar yang 

rendah dalam mempelajari matematika disesbabkan karena tidak adanya dorongan atau 

rangsangan untuk mempelajari matematika, sehingga siswa sulit memahami materi yang 

diajarkan oleh guru. Motivasi belajar siswa dikelas eksperimen secara keseluruhan siswa 

semangat dalam mengikuti pembelajaran dengan model Peer Teaching karena pada saat 

pembelajaran berlangsung siswa diajarkan oleh teman sebayanya, dalam kelompok kecil 

sehingga siswa mampu berkomunikasi dan berdiskusisecara mudah tanpa ada beban 

personal. Begitupun motivasi belajar pada kelas kontrol secara keseluruhan menunjukan 

antusias yang sama sebagaimana yang terjadi pada kelas eksperimen.  

Slameto (2013 : 54) mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa, diantaranya faktor interen yaitu berupa faktor kesehatan, intelegensi, 

minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan, kelelahan dll. Ada juga faktor ekstern yaitu cara 

orang tua mendidik, susana rumah, keadaan ekonomi, latar belakang budaya, metode 

mengajar, disiplin sekolah, keadaan gedung, kegiatan siswa di masyarakat dll. 

Berdasarkan hasil observasi motivasi tersebut, maka upaya yang dapat dilakukan guru 

dalam meningkatkan motivasi intrinsik siswa dalam belajar matematika menumbuhkan 

minat, menjelaskan tujuan akhir, baik penyampaiannya itu dilakukan sebelum dan sesudah 

pelajaran, dan memberitahukan hasil. Upaya yang dapat dilakukan guru dalam 

meningkatkan motivasi ekstrinsik siswa dalam belajar matematika diantaranya memberikan 

tugas, mengadakan ulangan, memberikan angka dan memberikan pujian.  

Proses pembelajaran akan berhasil apabila siswa mempunyai motivasi dalam belajar. 

Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa. Sepertihalnya menurut 

Suprihatin (2015) menyampaikan bahwa “guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi 

belajar siswa. karena dengan guru kratif menjadikan siswa tergugah dalam pembelajaran 

yang akan dialami siswa atau siswa yang sedang mengikuti proses pembelajaran”. 

Korelasi antara Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematik, serta Motivasi 

Belajar 



  

  
 

87 
 

Adapun hasil korelasi antara kemampuan pemahaman, komunikasi matematika 

dengan motivasi belajar siswa disajikan pada tabel Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Antara Kemampuan Pemahaman, Komunikasi Matematika 

Dan Motivasi Belajar Siswa 

 N-Gain 

Pemahaman 

N-Gain 

Komunikasi 

Motivasi 

Belajar 

N-Gain 

Pemahaman 

Pearson Correlation 1 ,834** ,547** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 

N 62 62 62 

N-Gain 

Komunikasi 

Pearson Correlation ,834** 1 ,602** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 

N 62 62 62 

Motivasi 

Belajar 

Pearson Correlation ,547** ,602** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  

N 62 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil korelasi pada Tabel 9 diperoleh nilai signifikansi korelasi peningkatan antara 

kemampuan pemahaman dengan kemampuan komunikasi matematika siswa pada Sig. (p = 

0,000) sebesar 0,000. Karena 0,000 < 0,05 artinya terdapat korelasi positif antara peningkatan 

kemampuan pemahaman dengan kemampuan komunikasi matematika siswa. Korelasi 

peningkatan antara kemampuan pemahaman dengan motivasi belajar siswa pada Sig. (p = 

0,000) sebesar 0,000. Karena 0,000 < 0,05 artinya terdapat korelasi positif antara peningkatan 

antara kemampuan pemahaman dengan motivasi belajar siswa. Nilai signifikansi korelasi 

pada Tabel 9 diperoleh korelasi peningkatan antara kemampuan komunikasi dengan 

motivasi belajar siswa pada Sig. (p = 0,000) sebesar 0,000. Karena 0,000 < 0,05 artinya terdapat 

korelasi positif antara peningkatan kemampuan komunikasi dengan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara peningkatan kemampuan pemahaman dan 

kemampuan komunikasi matematika siswa menunjukan adanya korelasi yang positif. Nilai 

korelasi masih tergolong rendah, namun menunjukan bahwa semakin tinggi kemampuan 

pemahaman matematika siswa maka kemampuan komunikasinya juga akan semakin tinggi. 

Dari hasil penelitian bahwa terdapat hubungan yang kuat diantara pemahaman dan 

komunikasi matematika, sehingga implikasinya siswa yang memiliki peningkatan 

kemampuan pemahaman yang tinggi cenderung memiliki peningkatan kemampuan 

komunikasi yang tinggi pula. Namun berbeda dengan Arfah (2018) menyampaikan bahwa 

tidak adanya hubungan antara kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan 

pemahaman matema tika siswa terlihat pula pada pekerjaan siswa. 
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Demikian juga siswa yang memiliki peningkatan kemampuan komunikasi yang tinggi 

dipastikan memiliki peningkatan kemampuan pemahaman yang tinggi juga. Kemampuan 

pemahaman dan kemampuan komunikasi matematika selalu selaras dalam memecahkan 

suatu masalah. Berdasarkan hasil analisis korelasi antara peningkatan kemampuan 

pemahaman matematika dengan motivasi belajar maupun korelasi antara kemampuan 

komunikasi dengan motivasi belajar keduanya menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan 

yang positif dengan interpretasi koefisien korelasi menurut J.P Guilford (dalam Rusefendi, 

2005:160) berada pada tingkat sedang. Sama hanya dengan Purwaningsih (2016) dalam 

penelitiannya menyampaikan bahwa motivasi belajar terhadap kemampuan komunikasi 

matematis memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis.  

Hal ini diperkuat juga dengan hasil lembar observasi baik itu dikelas eksperimen 

maupun di kelas kontrol ketika pelaksanaan pembelajaran berlangsung masih terdapat 

siswa yang terkadang tidak menyelesaikan sampai tuntas hasil pekerjaanya. Adapaun 

kendala yang terjadi pada saat penelitian berlangsung, yaitu jadwal yang kurang 

mendukung, kurang disiplin siswa dalam belajar, dan siswa yang masih sungkan kepada 

guru.    

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, 

peningkatan kemampuan pemahaman matematika siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Peer Teaching tidak lebih baik atau sama dengan penggunaan pembelajaran 

konvensional. Peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa yang menggunakan 

model pembelajaran Peer Teaching tidak lebih baik atau sama dengan penggunaan 

pembelajaran konvensional. Motivasi belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Peer Teaching tidak lebih baik atau sama dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Motivasi belajar siswa sudah termasuk baik karena dapat dilihat dari hasil angket motivasi, 

yaitu motivasi belajar siswa kelas ekperimen dan konvensional berada dalam kategori 

sedang. Oleh karena itu, guru harus memperhatikan faktor-faktor pendukung dan 

memberikan antisipasi terhadap hal yang dapat melemahkan motivasi siswa.  

Adapun beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan motivasi belajar 

siswa diantaranya adalah menumbuhkan minat, menjelaskan tujuan akhir, memberitahukan 

hasil, memberikan tugas, mengadakan ulangan, memberikan angka, memberikan pujian dll. 



  

  
 

89 
 

Terdapat hubungan yang positif antara peningkatan kemampuan pemahaman dengan 

peningkatan komunikasi matematika siswa. Terdapat hubungan positif antara peningkatan 

kemampuan pemahaman matematika dengan motivasi belajar siswa dan juga terdapat 

hubungan yang posiif antara peningkatan kemampuan komunikasi dengan motivasi belajar 

siswa.  
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